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BAB III 

PENAFSIRAN LAFADZ ZAKAT DALAM TAFSȊR AL-MUNȊR 

A. Lafadz Zakat Dalam Tafsȋr Al-Munȋr 

Pada bab ketiga ini penulis akan memaparkan temuan data tentang 

penafsiran lafadz zakat dalam al-Qur’an yang diambil dari rujukan utama 

yaitu kitab Tafsȋr Al-Munȋr karya Wahbah Az-Zuhaili. Yaitu sebagai 

berikut:  

1. Surah An-Nur ayat 21 (زكي) dan (ى  (يزَُك ِّ

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا لََ تَ تَّبِعُوْا خُطوُٓتِ الشَّيْطٓنِِۗ وَمَنْ  ي َّتَّبِعْ خُطوُٓتِ الشَّيْطٓنِ فاَِنَّه يََْمُرُ بِِلْفَحْشَاۤءِ وَالْمُنْكَرِِۗ يٰآ
َ يُ زكَِٰيْ مَنْ يَّ  نْ احََدٍ ابَدًَاۙ وَّلٓكِنَّ اللّٰٓ ِ عَليَْكُمْ وَرَحْْتَُه مَا زكَٓى مِنْكُمْ مِٰ يْعٌ عَليِْمٌ وَلوَْلََ فَضْلُ اللّٰٓ ُ سََِ شَاۤءُِۗ وَاللّٰٓ  

“Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah setan. Barangsiapa yang mengikuti langkah-

langkah setan, maka sesungguhnya dia (setan) menyuruh 

mengerjakan perbuatan yang keji dan mungkar. Kalau bukan 

karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, niscaya tidak 

seorang pun diantara kamu bersih (dari perbuatan keji dan mungkar 

itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang dia 

kehendaki. Dan Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.”1 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili احََ  نْ  مِنْكُمْ مِٰ ابَدًَا  مَا زكَٓى  دٍ   berarti niscaya 

Allah tidak menyucikan seorang pun dari dosanya, tetapi Allah akan 

menyegerakan hukuman kepadanya. Maksud dari kata زكي disini adalah 

yang bersih (dari perbuatan keji dan mungkar) dari kotoran dosa-dosa 

karena berita bohong yang kalian ucapkan..2   

Adapun maksud kalimat  ُِۗيَّشَاۤء مَنْ  يُ زكَِٰيْ   َ  berarti akan tetapi Allah اللّٰٓ

membersihkan siapa saja yang dikehendaki-Nya dari dosa dengan 

berkenan menerima tobatnya. Maka maksud dari kata ى  disini adalah يزَُك ِّ

membersihkan.3 

 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Syamil Quran: Bandung, 2007),  hlm. 

352.  
2 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, 

(Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), Jld. 9, cet.1, hlm. 504. 
3 Ibid.  
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2. Surah Asy-Syams ayat 9 ( زكا ها) 

ىهَا    قدَْ افَْ لَحَ مَنْ زكَٰٓ

“Sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu).”4 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili kata   ىهَا زكَٰٓ  berarti orang yang مَنْ 

menyucikan diri dari dosa dan memperbaiki serta meningkatkannya 

dengan ilmu dan amal. Maksud dari kata زكٰا disini adalah menyucikan.5 

3. Surah An-Najm ayat 32 (تزُك وا) 

رَ الَِْثِْْ وَالْفَواَحِشَ اِلََّ اللَّمَمَۙ اِنَّ ربََّكَ وَاسِعُ  ىِٕ نَ  الََّذِيْنَ يََْتنَبُِ وْنَ كَبٓۤ الْمَغْفِرةَِِۗ هُوَ اعَْلَمُ بِكُمْ اذِْ انَْشَاكَُمْ مِٰ
  الَْرَْضِ وَاذِْ انَْ تُمْ اجَِنَّةٌ فِِْ بطُوُْنِ امَُّهٓتِكُمِْۗ فَلََ تُ زكَُّواْا انَْ فُسَكُمِْۗ هُوَ اعَْلَمُ بِنَِ ات َّقٓى

“(yaitu) mereka yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji, 

kecuali kesalahan-kesalahan kecil. Sungguh Tuhanmu Maha lua 

ampun-Nya. Dia mengetahui tentang kamu, sejak Dia 

menjadikanmu dari tanah, lalu ketika kamu masih janin dalam 

perut ibumu. Maka janganlah kamu menganggap dirimu suci. Dia 

mengetahui tentang orang yang bertakwa.”6 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili yang dimaksud dengan     ِْۗفَلََ تُ زكَُّواْا انَْ فُسَكُم  

adalah maka janganlah kalian memuji diri kalian sendiri sebagai orang 

yang beramal dan berkelakuan baik dan banyak sekali kebaikannya. kata  

 disini berarti memuji.7 تُ زكَُّواْا 

4. Surah At-Taubah ayat 103 (م يهِّ  (تزُك ِّ

مُِْۗ وَاللُّٰٓ  يْعٌ عَليِْمٌ خُذْ مِنْ امَْوَالِِمِْ صَدَقةًَ تُطهَِٰرهُُمْ وَتُ زكَِٰيْهِمْ بِِاَ وَصَلِٰ عَليَْهِمِْۗ اِنَّ صَلٓوتَكَ سَكَنٌ لَِّ   سََِ

“Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan 

menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya 

doamu itu (menumbuhkan) ketentraman jiwa bagi mereka. Allah 

Maha Mendengar, Maha Mengetahu.”8 

 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 595.  
5 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 15, hlm. 642.  
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 527.   
7 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 14, hlm. 128.   
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 203.   
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Menurut Wahbah Az-Zuhaili yang dimaksud dengan  َِِب ا وَتُ زكَِٰيْهِمْ    

adalah kamu menyucikan dan membersihkan mereka dengannya, dan 

dengannya akan berkembang kebaikan mereka serta mengangkat mereka 

menuju derajat orang-orang ikhlas. Maksud dari lafadz   ْتُ زكَِٰيْهِم berarti 

menyucikan.9   

5.  Surah An-Nisa’ ayat 49 (يزُكُّون) dan (ى  (يزَُك ِّ

ُ يُ زكَِٰيْ مَنْ يَّشَاۤءُ وَلََ يظُْلَمُوْنَ فتَيِْلًَ الَََْ تَ رَ اِلََ الَّ  ذِيْنَ يُ زكَُّوْنَ انَْ فُسَهُمْ ِۗ بَلِ اللّٰٓ  

“Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang menganggap 

dirinya suci (orang Yahudi dan Nasrani)? Sebenarnya Allah 

menyucikan siapa yang Dia kehendaki dan mereka tidak dizalimi 

sedikitpun.”10 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud kalimat   ْانَْ فُسَهُم  adalah  ي زُكَُّوْنَ 

orang-orang (Yahudi) suka memuji diri sendiri. Yang dimaksud orang-

orang Yahudi disini adalah orang-orang Yahudi yang mengatakan “kami 

adalah putra-putra Allah”. Maksud dari kata  يزُكُّون  disini adalah 

memuji.11 

Adapun maksud kalimat  َُي ز  ُ يَّشَاۤءُ اللّٰٓ مَنْ  كِٰيْ   adalah Allah akan 

membersihkan orang yang dikehendaki-Nya dengan memberi hidayah 

untuk beriman. Maksud dari kata ى  disini adalah membersihkan.12  يزَُك ِّ

6. Surah Al-Baqarah ayat 151 ( يزُك يكُم) 

لُوْا عَليَْكُمْ آيٓتنِاَ وَيُ زكَِٰيْكُمْ وَيُ عَلِٰمُكُمُ الْكِتٓبَ وَالِْْكْمَةَ وَيُ عَلِٰمُكُمْ مَّ كَمَاا ارَْسَلْناَ فيِْكُمْ  نْكُمْ يَ ت ْ ا لََْ  رَسُوْلًَ مِٰ
 تَكُوْنُ وْا تَ عْلَمُوْنَِۗ 

“Sebagaimana kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul 

(Muhammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat 

kami, menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu kitab (Al-

 
9 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 6, hlm. 28.  
10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 86.   
11 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 3, hlm. 113.  
12 Ibid., hlm. 114.   
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Qur’an) dan hikmah (Sunnah), serta mengajarkan apa yang belum 

kamu ketahui.”13 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud kalimat  ْوَيُ زكَِٰيْكُم adalah 

menyucikan kalian dari kesyirikan. Maksud dari kata يزُك يكُم disini adalah 

menyucikan.14 

7. Surah Al-Baqarah ayat 129 (م  (يزُك يهِّ

لُوْا عَليَْهِمْ آيٓتِكَ وَيُ عَلِٰمُهُمُ الْكِتٓبَ وَالِْْكْمَةَ وَيُ زكَِٰ  ن ْهُمْ يَ ت ْ يْهِمْ ِۗ انَِّكَ انَْتَ الْعَزيِْ زُ  ربَ َّناَ وَابْ عَثْ فيِْهِمْ رَسُوْلًَ مِٰ
كِيْمُ   الَْْ

“Ya tuhan kami, utuslah ditengah mereka seorang Rasul dari 

kalangan mereka sendiri, yang akan membacakan kepada mereka 

ayat-ayat-Mu dan mengajarkan kitab dan hikmah kepada mereka, 

dan menyucikan mereka. Sungguh, Engkaulah Yang Mahaperkasa, 

Mahabijaksana.”15 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat  م  adalah  يزُك يهِّ

menyucikan jiwa mereka dari kesyirikan dan maksiat. Kata م  disini يزُك يهِّ

adalah menyucikan.16 

8. Surah Al-Baqarah ayat 174 ( م  ( يزُك يهِّ

كَ مَا يََْ  ىِٕ
ۤ
ُ مِنَ الْكِتٓبِ وَيَشْتََوُْنَ بهِ ثََنَاً قلَيِْلًَۙ اوُلٓ كُلُوْنَ فِِْ بطُوُْنِِمِْ اِلََّ النَّارَ  اِنَّ الَّذِيْنَ يَكْتُمُوْنَ مَاا انَْ زَلَ اللّٰٓ

ُ يَ وْمَ الْقِيٓمَةِ وَلََ  يُ زكَِٰيْهِمْ وَۚلَِمُْ عَذَابٌ الَيِْمٌ وَلََ يكَُلِٰمُهُمُ اللّٰٓ  
“Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah 

diturunkan Allah, yaitu kitab, dan menjualnya dengan harga 

murah, mereka hanya menelan api neraka kedalam perutnya, dan 

Allah tidak akan menyapa mereka di hari kiamat, dan tidak akan 

menyucikan mereka. Mereka akan mendapat azab yang sangat 

pedih.”17 

 
13 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 23.  
14 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 1, hlm. 395.  
15 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 20.   
16 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 1, hlm 340.   
17 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 26.   
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Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat  م  adalah وَلََ  يزُك يهِّ

Allah tidak menyucikan mereka dari kotoran-kotoran dosa. Maksud dari 

kata م  disini adalah menyucikan.18  يزُك يهِّ

9. Surah Ali Imran ayat 77 (م  (يزُك يهِّ

كَ لََ خَلََقَ لَِمُْ فِِ الَْٓخِرَ  ىِٕ
ۤ
ِ وَايَْْاَنِِمِْ ثََنَاً قلَيِْلًَ اوُلٓ ُ وَلََ يَ نْظرُُ  اِنَّ الَّذِيْنَ يَشْتََوُْنَ بعَِهْدِ اللّٰٓ ةِ وَلََ يكَُلِٰمُهُمُ اللّٰٓ

ةِ وَلََ يُ زكَِٰيْهِمْ   وَلَِمُْ عَذَابٌ الَيِْمٌ الِيَْهِمْ يَ وْمَ الْقِيٓمَ   
“Sesungguhnya orang-orang yang memperjual belikan janji Allah 

dan sumpah-sumpah mereka dengan harga murah, mereka itu tidak 

memperoleh bagian di akhirat, Allah tidak akan menyapa mereka, 

tidak akan memperhatikan mereka pada hari kiamat, dan tidak akan 

menyucikan mereka. Bagi mereka azab yang pedih.”19 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat م  adalah وَلََ  يزُك يهِّ

tidak memuji mereka dan tidak menyatakan mereka adalah orang-orang 

suci. Maksud dari kata م        disini adalah memuji dan menyucikan.20 يزُك يهِّ

10. Surah Ali Imran ayat 164 (م  (يزُك يهِّ

ُ عَلَى الْمُؤْمِنِيَْْ اذِْ بَ عَثَ فيِْهِمْ  لُوْا عَليَْهِمْ آيٓتِه لقََدْ مَنَّ اللّٰٓ نْ انَْ فُسِهِمْ يَ ت ْ يُ عَلِٰمُهُمُ  وَ  وَيُ زكَِٰيْهِمْ  رَسُوْلًَ مِٰ
 وَاِنْ كَانُ وْا مِنْ قَ بْلُ لفَِيْ ضَلٓلٍ مُّبِيٍْْ 

 الْكِتٓبَ وَالِْْكْمَةَۚ
“Sungguh, Allah telah memberi karunia kepada orang-orang 

beriman ketika (Allah) mengutus seorang Rasul (Muhammad) di 

tengah-tengah mereka dari kalangan mereka sendiri, yang 

membacakan kepada mereka ayat-ayatNya, menyucikan (jiwa) 

mereka, dan mengajarkan kepada mereka kitab (Al-Qur’an) dan 

Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka benar-benar 

dalam kesesatan yang nyata.”21 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat  َمو يزُك يهِّ  adalah 

menyucikan jiwa mereka dari dosa-dosa, kotoran-kotoran paganisme dan 

akidah yang sesat. Maksud dari kata م    disini adalah membersihkan.22 يزُك يهِّ

 
18 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 2, hlm. 453.   
19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 59.   
20 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 2, hlm. 288.   
21 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 71.  
22 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld.  2, hlm. 475.   
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11. Surah Al-Jumu’ah ayat 2 (م  (يزُك يهِّ

هُمْ  رَسُوْلًَ   هُوَ الَّذِيْ بَ عَثَ فِِ الَْمُِٰيَْٰ  لُوْا مِٰن ْ   كَان وُْا  وَاِنْ  وَالِْْكْمَةَ  الْكِتٓبَ  وَيُ عَلِٰمُهُمُ  وَيُ زكَِٰيْهِمْ  آيٓتِه عَليَْهِمْ  يَ ت ْ
مُّبِيٍْْۙ  ضَلٓلٍ  لفَِيْ  قَ بْلُ  مِنْ   

“Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta 

huruf dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada 

mereka ayat-ayatNya, menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan 

kepada mereka kitab dan Hikmah (Sunnah), meskipun 

sebelumnya, mereka benar-benar dalam kesesatan yang nyata,”23 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat  ْوَيُ زكَِٰيْهِم adalah 

menyucikan mereka dari kesyirikan dan dari bentuk-bentuk akidah dan 

amal perbuatan yang buruk. Maksud dari kata  ْي زُكَِٰيْهِم disini adalah 

menyucikan.24 

12. Surah Taha ayat 76 (تزَك ى) 

ى  جَنٰٓتُ عَدْنٍ تََْريِْ مِنْ تََْتِهَا الََْنِْٓرُ خٓلِدِيْنَ فيِ ْهَا ِۗوَذٓلِكَ جَزاَۤءُ مَنْ تَ زكَٰٓ

“(yaitu) surga-surga ‘Adn yang mengalir di bawahnya sungai-

sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulah balasan bagi orang yang 

menyucikan diri.”25 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimatى  adalah جَزاَۤءُ مَنْ تَ زكَٰٓ

balasan bagi orang orang yang bersih (dari kekafiran dan kemaksiatan). 

Maksud dari kata ى  disini adalah yang bersih atau suci.26 تَ زكَٰٓ

13. Surah Fatir ayat 18 (تزَك ى) dan (يتزك ى) 

اَ تُ نْذِرُ الَّذِيْنَ وَلََ تزَرُِ وَازرِةٌَ وِٰزْرَ اخُْرٓى ِۗوَاِنْ تدَعُْ مُثْ قَلَةٌ اِلَٓ حِْْ  لِهَا لََ يُُْمَلْ مِنْهُ شَيْءٌ وَّلوَْ كَانَ ذَا قُ رْبِٰٓۗ انََّّ
ى لنَِ فْسِه ِۗ اَ يَ تَ زكَٰٓ ى فاَِنََّّ مُْ بِِلْغيَْبِ وَاقَاَمُوا الصَّلٓوةَ ِۗوَمَنْ تَ زكَٰٓ صِيُْ الْمَ  اللِّٰٓ  وَاِلََ يََْشَوْنَ رَبَِّ   

“dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Dan 

jika seseorang yang dibebani berat dosanya memanggil (orang lain) 

untuk memikul bebannya itu tidak akan dipikulkan sedikitpun, 

meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabatnya. 

 
23 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 553.   
24 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 14, hlm. 463.   
25 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 316.   
26 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 8, hlm. 595. 
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Sesungguhnya yang dapat engkau beri peringatan hanya orang-

orang yang takut kepada (azab) Tuhannya (sekalipun) mereka tidak 

melihat-Nya dan mereka yang melaksanakan salat. Dan barang 

siapa menyucikan dirinya, sesungguhnya dia menyucikan diri 

untuk kebaikan dirinya sendiri. Dan kepada Allah-lah tempat 

kembali.”27  

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat    ى اَ يَ تَ زكَٰٓ ى فاَِنََّّ وَمَنْ تَ زكَٰٓ

 adalah barangsiapa yang mensterilkan dirinya dari segala hal yang  لنَِ فْسِه

berbau syirik dan berbagai bentuk kemaksiatan serta memperbanyak 

amal saleh, sejatinya dia melakukan hal itu demi kepentingan dirinya 

sendiri. Maksud dari kata  ى ى  dan  تَ زكَٰٓ  disini adalah mensterilkan atau  يَ تَ زكَٰٓ

menyucikan.28 

14. Surah al-A’la ayat 14 (تزَك ى) 

ىۙ  لَحَ مَنۡ تَ زكَٰٓ  قدَۡ افَ ۡ
“Sungguh beruntung orang yang menyucikan diri (dengan 

beriman),”29 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kata  ۙى  adalah bersuci تَ زكَٰٓ

atau menyucikan diri dari kekufuran dan kemaksiatan dengan iman dan 

takwa.30   

15. Surah An-Nazi’at ayat 18 (تزَك ى) 

ىۙ   فَ قُلْ هَلْ لَّكَ اِلَآ انَْ تَ زكَٰٓ
“Maka katakanlah (kepada Fir’aun), adakah keinginanmu untuk 

membersihkan diri (dari kesehatan).”31 

 
27 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 436.  
28 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 11, hlm. 587.   
29 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 591  
30 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 15, hlm. 573.   
31 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 584.  
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Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat  ۙى  adalah اِلَآ انَْ تَ زكَٰٓ

berhias diri dengan hal-hal mulia dan bersuci dari hal-hal tercela. Maksud 

dari kata  ۙى   disini adalah bersuci atau menyucikan diri.32 تَ زكَٰٓ

16. Surah Al-Lail ayat 18 (يتزك ى) 

ىۚ الَّذِيْ يُ ؤْتِْ مَالهَ  يَ تَ زكَٰٓ  
“Yang menginfakkan hartanya (di jalan Allah) untuk 

membersihkan (dirinya).”33  

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kata يتزك ى adalah bersuci 

atau membersihkan diri dengan cara mengeluarkannya (harta) hanya 

karena Allah, tidak untuk riya’ dan sum’ah (suka menceritakan kelebihan 

atau kehebatan diri sendiri kepada orang lain, agar mendapat simpati). 

Kata يتزك ى disini berarti bersuci atau membersihkan diri.34 

17. Surah ‘Abasa ayat 3 (ك ى  (يز 

ىاۙ يْكَ لعََلَّه وَمَا يدُْرِ  يَ زَّكٰٓ  
“Dan tahukah engkau (Muhammad) barangkali dia ingin 

menyucikan dirinya (dari dosa).”35 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kata   ىاۙ لعََلَّه يَ زَّكٰٓ  adalah 

membersihkan diri dari dosa dengan apa yang telah didengarnya darimu 

dan dengan syari’at yang sudah diketahui. Di dalamnya ada isyarat 

bahwa beliau berpaling karena ingin membersihkan yang selainnya. 

Maksud dari kata  ۙىا   disini adalah membersihkan.36 يَ زَّكٰٓ

18. Surah ‘Abasa ayat 7 (ك ى  (يز 

ىِۗ   وَمَا عَليَْكَ الََّ يَ زَّكٰٓ
“Padahal tidak ada (cela) atasmu kalau dia tidak menyucikan diri 

(beriman).”37 

 
32 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 15, hlm. 405.   
33 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 596.  
34 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jilid 15, hlm. 659. 
35 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 585. 
36 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jilid 15, hlm. 428. 
37 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 585. 
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Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat  ِۗى  adalah يَ زَّكٰٓ

membersihkan diri dan beriman. Maksudnya tidak ada dosa bagimu 

ketika dia tidak membersihkan diri dengan Islam, sampai-sampai engkau 

berusaha keras agar ia masuk Islam sementara engkau berpaling dari 

orang yang sebelumnya sudah Islam. Tugasmu hanya menyampaikan.38  

19. Surah Al-Baqarah ayat 232 (أزكى) 

نَ هُمْ بِِلْمَعْرُوْفِ ِۗ   وَاذَِا طلََّقْتُمُ النِٰسَاۤءَ فَ بَ لَغْنَ اجََلَهُنَّ فَلََ تَ عْضُلُوْهُنَّ انَْ ي َّنْكِحْنَ ازَْوَاجَهُنَّ اذِاَ تَ راَضَوْا بَ ي ْ
ُ يَ عْلَمُ وَانَْ تُمْ لََ   ازَكْٓى ذٓلِكُمْ   ِۗالَْٓخِرِ  مِ وَالْيَ وْ  بِِللِّٰٓ  يُ ؤْمِنُ  مِنْكُمْ  كَانَ   مَنْ ذٓلِكَ يُ وْعَظُ بهِ  لَكُمْ وَاطَْهَرُ ِۗ وَاللّٰٓ

 تَ عْلَمُوْنَ 
“Dan apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu sampai 

iddahnya, maka jangan kamu halangi mereka menikah (lagi) 

dengan calon suaminya, apabila telah terjalin kecocokan diantara 

mereka dengan cara yang baik. Itulah yang dinasihatkan kepada 

orang-orang di antara kamu yang beriman kepada Allah dan hari 

akhir. Itu lebih suci bagimu dan lebih bersih. Dan Allah 

mengetahui, sedangkan kamu kamu tidak mengetahui.”39 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat  ُلَكُمْ   ازَكْٓى وَاطَْهَر  

adalah lebih afdhal dan lebih baik atau lebih suci.  ازَكْٓى Berasal dari 

kata  الزكاء, yang artinya “pertumbuhan, keberkahan, dan kebaikan.” Kata  

  disini berarti lebih baik atau lebih suci.40  ازَكْٓى

20. Surah Al-Kahfi ayat 19 (أزكى) 

ن ْهُمْ كَمْ لبَثِْ تُمِْۗ قاَلوُْا لبَثِْ ناَ يَ وْمًا اَ  لٌ مِٰ نَ هُمِْۗ قاَلَ قاَۤىِٕ هُمْ ليَِ تَسَاۤءلَوُْا بَ ي ْ وْ بَ عْضَ يَ وْمٍِۗ قاَلوُْا ربَُّكُمْ  وكََذٓلِكَ بَ عَثْ ن ٓ
نْهُ  برِزِْقٍ  فَ لْيَأْتِكُمْ  طعََامًا ازَكْٓى ايَ ُّهَاا  لْيَ نْظرُْ ف َ  الْمَدِيْ نَةِ  اِلََ اعَْلَمُ بِاَ لبَثِْ تُمِْۗ فاَبْ عَثُ واْا احََدكَُمْ بوَِرقِِكُمْ هٓذِه    مِٰ

احََدًا  بِكُمْ  يشُْعِرَنَّ  وَلََ  وَلْيَ تَ لَطَّفْ   

“Dan demikianlah kami bangunkan mereka, agar diantara mereka 

saling bertanya. Salah seorang diantara mereka berkata, “sudah 

berapa lama kamu berada (disini)?” mereka menjawab, “kita 

 
38 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 15, hlm. 428. 
39 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 37.  
40 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 1, hlm. 724. 
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berada (disini) sehari atau setengah hari.” Berkata (yang lain lagi), 

“Tuhanmu lebih mengetahui berapa lama kamu berada (disini). 

Maka suruhlah salah seorang diantara kamu pergi ke kota dengan 

membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah 

makanan yang lebih baik, dan bawalah sebagian makanan itu 

untukmu, dan hendaklah dia berlaku lemah lembut, dan jangan 

sekali-kali menceritakan halmu kepada siapapun.”41 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat   ُْازَكْٓى  ايَ ُّهَاا   فَ لْيَ نْظر 

نْهُ  برِزِْقٍ  فَ لْيَأْتِكُمْ  طعََامًا مِٰ   adalah hendaklah orang yang diutus melihat makanan 

apa saja yang paling baik, paling bermanfaat, paling bagus dan paling 

murah harganya. Hendaklah dia kembali dengan jumlah yang sesuai. 

Kata أزكى disini berarti paling baik.42 

21. Surah An-Nur ayat 28 (أزكى) 

وَ ازَكْٓى لَكُمْ  لََّْ تََِدُوْا فيِ ْهَاا احََدًا فَلََ تَدْخُلُوْهَا حَتّٰٓ يُ ؤْذَنَ لَكُمْ وَاِنْ قيِْلَ لَكُمُ ارْجِعُوْا فاَرْجِعُوْا هُ فاَِنْ 
ُ بِاَ تَ عْمَلُوْنَ عَليِْمٌ   وَاللّٰٓ

“Dan jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya, maka 

janganlah kamu masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan jika 

dikatakan kepadamu, “kembalilah!” maka (hendaklah) kamu 

kembali. Itu lebih suci bagimu, dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu perbuat.” 43  

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat  َل كُمْ ازَكْٓى   adalah 

lebih baik, lebih suci, lebih bijak, dan lebih bersih bagi kalian daripada 

tetap bertahan di depan pintu. Kata  ازَكْٓى disini berarti lebih baik dan lebih 

suci.44 

22. Surah An-Nur ayat 30 (أزكى) 

َ خَبِيٌٌْۢ بِاَ يَصْنَ عُوْنَ قُلْ للِْٰمُؤْمِنِيَْْ يَ غُضُّوْا مِنْ   اِنَّ اللّٰٓ
ابَْصَارهِِمْ وَيَُْفَظوُْا فُ رُوْجَهُمِْۗ ذٓلِكَ ازَكْٓى لَِمُِْۗ  

 
41 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 295.   
42 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 8, hlm. 233.  
43 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 353.  
44 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 9, hlm 533.  
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“katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga 

pandangannya, dan memelihara kemaluannya, yang demikian itu 

lebih suci bagi mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa 

yang mereka perbuat.” 45 

Maksud dari kata أزكى disini adalah lebih baik dan lebih suci.46 

23. Surah Maryam ayat 19 ( زكي ا) 

اَا انَََ۠ رَسُوْلُ ربَِٰكِ  لَِهََبَ لَكِ غُلٓمًا زكَِيًّا  قاَلَ انََّّ
“Dia (Jibril) berkata, “Sesungguhnya aku hanyalah utusan 

Tuhanmu, untuk menyampaikan anugerah kepadamu seorang anak 

laki-laki yang suci.”47 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat لَِهََبَ لَكِ غُلٓمًا زكَِيًّا 

adalah untuk memberimu seorang anak laki-laki yang suci. Kata  زكي ا 

disini berarti yang suci.48 

24. Surah Al-Kahfi ayat 74 (زكي ة) 

نكُْراً شَيْ  اً جِئْتَ   لقََدْ  نَ فْسٍِۗ  زكَِيَّةًبغَِيِْ  نَ فْسًا اقََ تَ لْتَ  قاَلَ فاَنْطلََقَا ِۗحَتّآٰ اذَِا لقَِياَ غُلٓمًا فَ قَتَ لَه ۙ  

“Maka berjalanlah keduanya, hingga ketika keduanya berjumpa 

dengan seorang anak muda, maka dia membunuhnya. Dia (Musa) 

berkata, “mengapa engkau bunuh jiwa yang bersih, bukan karena 

dia membunuh orang lain? Sungguh, engkau telah melakukan 

sesuatu yang sangat mungkar.”49 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat   زكَِيَّةًبغَِيِْ   نَ فْسًا  اقََ تَ لْتَ 

 adalah Musa bertanya, “Mengapa kamu membunuh jiwa yang bersih   نَ فْسٍِۗ 

(suci), bukan karena dia membunuh orang lain? Nabi Musa bertanya 

dengan penuh penolakan, “Bagaimana kamu membunuh jiwa yang 

 
45 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 353.  
46 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 9, hlm. 545. 
47 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 306.   
48 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 8, hlm. 402.  
49 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 301.   
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bersih (suci) dari dosa dan belum baligh?” ayat ini di baca     نَ فْسٍِۗ   بغَِيِْ ,  زكَِيَّةً 

maksudnya membunuhnya dengan alasan yang tidak benar seperti qisas 

terhadapnya. Kata   ًزكَِيَّة  disini berarti yang bersih (suci).50  

25. Surah Al-Baqarah ayat 43 (الزكاة) 

 وَاقَيِْمُوا الصَّلٓوةَ وَآتوُا الزَّكٓوةَ وَاركَْعُوْا مَعَ الركِٰٓعِيَْْ 

“Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta 

orang yang rukuk.”51 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kata الزكاة disini adalah 

ibadah zakat, yang dimaksud dengan zakat disini menurut pendapat yang 

paling benar adalah zakat fardhu karena ia disebutkan secara beriringan 

dengan shalat, tetapi bukan zakat fitrah.52  

26. Surah Al-Baqarah ayat 83 (الزكاة) 

َ وَبِِلْوَالدَِيْنِ اِحْسَانًَ وَّذِى  ثاَقَ بَنِاْ اِسْراَۤءِيْلَ لََ تَ عْبُدُوْنَ اِلََّ اللّٰٓ الْقُرْبٰٓ وَالْيَ تٓمٓى وَالْمَسٓكِيِْْ  وَاذِْ اخََذْنََ مِي ْ
نْكُمْ وَ  تُمْ اِلََّ قلَيِْلًَ مِٰ  ثَّْ تَ وَلَّي ْ

انَْ تُمْ مُّعْرضُِوْنَ وَقُ وْلوُْا للِنَّاسِ حُسْناً وَّاقَيِْمُوا الصَّلٓوةَ وَآتوُا الزَّكٓوةَِۗ  
“Dan (ingatlah) ketika kami mengambil janji kepada Bani Israil, 

“Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah 

kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang 

miskin. Dan bertutur katalah yang baik kepada manusia, 

laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat.” Tetapi kemudian kamu 

berpaling (mengingkari), kecuali sebagian kecil dari kamu, dan 

kamu (masih menjadi) pembangkang.”53  

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kata الزكاة disini adalah 

ibadah zakat, yaitu membayar zakat kepada kaum fakir miskin. Karena 

zakat merealisasikan solidaritas sosial di antara sesama manusia, 

membahagiakan individu dan masyarakat, dan menebarkan kemakmuran 

dan kegembiraan kepada semua orang.54 

 
50 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 8, hlm. 317. 
51 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 7.  
52 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 1, hlm. 162-163.  
53 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 12.   
54 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 1, hlm. 229. 
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27. Surah Al-Baqarah ayat 110 (الزكاة) 

ِ ِۗ اِنَّ  نْ خَيٍْ تََِدُوْهُ عِنْدَ اللّٰٓ َ بِاَ تَ عْمَلُوْنَ بَصِيٌْ وَاقَيِْمُوا الصَّلٓوةَ وَآتوُا الزَّكٓوةَ ِۗ وَمَا تُ قَدِٰمُوْا لَِنَْ فُسِكُمْ مِٰ   اللّٰٓ

“Dan laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat. Dan segala 

kebaikan yang kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan 

mendapatkannya (pahala) di sisi Allah. Sungguh, Allah Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan.”55 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kata الزكاة disini adalah 

ibadah zakat, yaitu membayar zakat kepada kaum fakir miskin.56 

28. Surah Al-Baqarah ayat 177 (الزكاة) 

ِ وَالْي َ  كَةِ  وْمِ الَْٓخِرِ ليَْسَ الْبَِّانَْ تُ وَلُّوْا وُجُوْهَكُمْ قبَِلَ الْمَشْرقِِ وَالْمَغْرِبِ وَلٓكِنَّ الْبَِِّ مَنْ آمَنَ بِِللّٰٓ ىِٕ
ۤ
وَالْمَلٓ

لِيَْْ وَفِِ  وَا الْقُرْبٰٓ  ذَوِى حُبِٰه عَلٓى الْمَالَ  وَآتَى  ۚوَالْكِتٓبِ وَالنَّبِيَْٰ  لْيَ تٓمٓى وَالْمَسٓكِيَْْ وَابْنَ السَّبيِْلِۙ وَالسَّاۤىِٕ
بِِيِْنَ فِِ الْبَأْسَاۤءِ وَالضَّرَّاۤءِ  الرٰقِاَبِۚ وَاقَاَمَ الصَّلٓوةَ وَآتَى الزَّكٓوةَ ۚ وَالْمُوْفُ وْنَ  بعَِهْدِهِمْ اذَِا عَاهَدُوْا ۚ وَالصٰٓ

كَ هُمُ الْمُت َّقُوْنَ  ىِٕ
ۤ
كَ الَّذِيْنَ صَدَقُ وْا ِۗوَاوُلٓ ىِٕ

ۤ
 وَحِيَْْ الْبَأْسِِۗ اوُلٓ

“Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur 

dan ke barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang 

beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, 

dan nabi-nabi, dan memberikan harta yang dicintainya kepada 

kerabat, anak yati, orang-orang miskin, orang-orang yang dalam 

perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk memerdekakan 

hamba sahaya, yang melaksanakn salat dan menunaikan zakat, 

orang-orang yang menepati janji apabila berjanji, dan orang yang 

sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan pada masa peperangan. 

Mereka itulah orang-orang yang benar, dan mereka itulah orang-

orang yang bertakwa.”57  

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kata الزكاة disini adalah 

ibadah zakat yakni membayarkan zakat yang wajib kepada orang-orang 

yang berhak menerimanya.58  

 

 
55 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 17.   
56 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 1, hlm. 295. 
57 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 27.   
58 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 1, hlm. 463.  
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29. Surah Al-Baqarah ayat 277 (الزكاة) 

لِحٓتِ وَاقَاَمُوا الصَّلٓوةَ وَآتَ واُ الزَّكٓوةَ لَِمُْ اجَْرهُُمْ عِنْدَ رَبِِِٰ  مْۚ وَلََ خَوْفٌ عَليَْهِمْ وَلََ  اِنَّ الَّذِيْنَ آمَنُ وْا وَعَمِلُوا الصٰٓ
 هُمْ يَُْزنَُ وْنَ 

“Sungguh, orang-orang yang beriman, mengerjakan kebajikan, 

melaksanakan salat dan menunaikan zakat, mereka mendapat 

pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan 

mereka tidak bersedih hati.”59 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kata الزكاة disini adalah 

ibadah zakat yaitu membayar zakat yang dengannya dapat membantu 

meringankann beban kemiskinan.60  

30. Surah An-Nisa’ ayat 77 (الزكاة) 

 فَ لَمَّا كُتِبَ عَليَْهِمُ الْقِتاَلُ اذَِا فرَيِْقٌ مِٰن ْهُمْ  الَََْ تَ رَ اِلََ الَّذِيْنَ قيِْلَ لَِمُْ كُفُّواْا ايَْدِيَكُمْ وَاقَيِْمُوا الصَّلٓوةَ وَآتوُا الزَّكٓو 
ةَۚ

 لوَْلََا 
ۚ
ناَ الْقِتاَلَ ِ اوَْ اشََدَّ خَشْيَةً ۚ وَقاَلوُْا ربَ َّناَ لََ كَتَ بْتَ عَليَ ْ  اخََّرْتَ ناَا اِلَآ اجََلٍ قرَيِْبٍِۗ يََْشَوْنَ النَّاسَ كَخَشْيَةِ اللّٰٓ

نْ ياَ  وَالَْٓخِرةَُ خَيٌْ لِٰمَنِ ات َّقٓىِۗ وَلََ تُظْلَمُوْنَ فتَيِْلًَ  قُلْ مَتاَعُ الدُّ
قلَيِْلٌۚ  

“Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang dikatakan 

kepada mereka, “tahanlah tanganmu (dari berperang), 

laksanakanlah salat dan tunaikan zakat!” ketika mereka diwajibkan 

berperang, tiba-tiba sebagian mereka (golongan munafik) takut 

kepada manusia (musuh), seperti takutnya kepada Allah, bahkan 

lebih takut (dari itu). Mereka berkata, “ya Tuhan kami, mengapa 

Engkau wajibkan berperang kepada kami? Mengapa tidak Engkau 

tunda (kewajiban berperang) kepada kami beberapa waktu lagi?” 

katakanlah, “kesenangan di dunia ini hanya sedikit dan akhirat itu 

lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa (mendapat pahala turut 

berperang) dan kamu tidak akan dizalimi sedikitpun.”61 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kata الزكاة disini adalah 

membayar sedekah supaya ikatan silaturahim diantara mereka terjalin 

dengan kuat.62  

 
59 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 47.   
60 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 2, hlm. 98.  
61 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 90.   
62 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 3, hlm. 169.  
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31. Surah An-Nisa’ ayat 162 (الزكاة) 

بِاَا انُْزلَِ الِيَْكَ وَمَاا انُْزلَِ مِنْ قَ بْلِكَ وَالْمُقِيْمِيَْْ الصَّلٓوةَ  لٓكِنِ الرَّاسِخُوْنَ فِِ الْعلِْمِ مِن ْهُمْ وَالْمُؤْمِنُ وْنَ يُ ؤْمِنُ وْنَ 
كَ سَنُ ؤْتيِْهِمْ اجَْراً عَظِيْمًا ىِٕ

ۤ
ِ وَالْيَ وْمِ الَْٓخِرِِۗ اوُلٓ  وَالْمُؤْتُ وْنَ الزَّكٓوةَ وَالْمُؤْمِنُ وْنَ بِِللّٰٓ

“Tetapi orang-orang yang ilmunya mendalam di antara mereka, 

dan orang-orang yang beriman, mereka beriman kepada (Al-

Qur’an) yang diturunkan kepadamu (Muhammad), dan kepada 

(kitab-kitab) yang diturunkan sebelummu. Begitu pula mereka 

yang melaksanakan salat dan menunaikan zakat dan beriman 

kepada Allah dan hari kemudian. Kepada mereka akan kami 

berikan pahala yang besar.”63 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat  َالزَّكٓوة  وَالْمُؤْتُ وْنَ 

adalah orang-orang yang menunaikan zakat harta kekayaan mereka 

kepada pihak-pihak yang berhak mendapatkan. Kata  َالزَّكٓوة disini berarti 

ibadah zakat.64 

32. Surah Al-Ma’idah ayat 12 (الزكاة) 

ثاَقَ بَنِاْ اِسْراَۤءِيْلَۚ وَبَ عَ  ُ مِي ْ نْ اقََمْتُمُ الصَّلٓوةَ وَلقََدْ اخََذَ اللّٰٓ ْ مَعَكُمْ ِۗ لىَِٕ ُ اِنِّٰ  وَقاَلَ اللّٰٓ
باًِۗ ثْ ناَ مِن ْهُمُ اثْنَْ عَشَرَ نقَِي ْ

كَُفِٰرَنَّ عَ  َ قَ رْضًا حَسَناً لََّ تُمْ برُِسُلِيْ وَعَزَّرْتُُوُْهُمْ وَاقَْ رَضْتُمُ اللّٰٓ تُمُ الزَّكٓوةَ وَآمَن ْ دْخِلنََّكُمْ  نْكُمْ سَيآِٰتِكُمْ وَلََُ وَآتَ ي ْ
 جَنٰٓتٍ تََْريِْ مِنْ تََْتِهَا الََْنِْٓرُۚ فَمَنْ كَفَرَ بَ عْدَ ذٓلِكَ مِنْكُمْ فَ قَدْ ضَلَّ سَوَاۤءَ السَّبيِْلِ 

“Dan sungguh, Allah telah mengambil perjanjian dari Bani Israil 

dan kami telah mengangkat dua belas orang pemimpin di antara 

mereka. Dan Allah berfirman, “Aku bersamamu”, sungguh, jika 

kamu melaksanakan salat dan menunaikan zakat serta beriman 

kepada rasul-rasul-Ku dan kamu bantu mereka dan kamu 

pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, pasti akan Aku 

hapuskan kesalahan-kesalahanmu, dan pasti, akan Aku masukkan 

ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Tetapi 

barang siapa kafir diantaramu setelah itu, maka sesungguhnya dia 

telah tersesat.”65  

 
63 Departemen Agama RI Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 103.  
64 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 3, hlm. 375.  
65 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 109.   
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Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat  َتُمُ الزَّكٓوة  adalah تَ ي ْ

membayarkan zakat harta benda kalian yang dengan zakat itu jiwa kalian 

bisa menjadi bersih dan suci. Kata  َالزَّكٓوة disini berarti ibadah zakat.66  

33. Surah Al-Ma’idah ayat 55 (الزكاة) 

ُ وَرَسُوْلهُ  اَ وَليُِّكُمُ اللّٰٓ ركِٓعُوْنَ  وَهُمْ  الزَّكٓوةَ  وَيُ ؤْتُ وْنَ  الصَّلٓوةَ  يقُِيْمُوْنَ  الَّذِيْنَ  آمَنُوا وَالَّذِيْنَ انََّّ  
“Sesungguhnya penolongmu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan 

orang-orang yang beriman, yang melaksanakan salat dan 

menunaikan zakat, seraya tunduk (kepada Allah).”67 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat  َالزَّكٓوةَ   يُ ؤْتُ وْن  adalah 

menunaikan zakat yaitu memberikan zakat dengan penuh keikhlasan dan 

senang hati kepada orang yang berhak mendapatkannya. Kata  َالزَّكٓوة disini 

berarti ibadah zakat.68  

34. Surah Al-A’raf ayat 156 (الزكاة) 

نْ ياَ حَسَنَةً وَّفِِ الَْٓخِرةَِ اِنََّ هُدْنَاَ الِيَْكَِۗ قاَلَ عَذَابِاْ اُصِيْبُ بهِ  حَْْتِِْ  وَرَ  اشََاۤءُۚ  مَنْ وَاكْتُبْ لنَاَ فِِْ هٓذِهِ الدُّ
بِِٓيٓتنِاَ يُ ؤْمِنُ وْنَۚ وَسِعَتْ كُلَّ شَيْءٍِۗ فَسَاكَْتُ بُ هَا للَِّذِيْنَ يَ ت َّقُوْنَ وَيُ ؤْتُ وْنَ الزَّكٓوةَ وَالَّذِيْنَ هُمْ   

“Dan tetapkanlah untuk kami kebaikan di dunia ini dan di akhirat. 

Sungguh, kami kembali (bertobat) kepada Engkau. (Allah) 

berfirman, “siksa-Ku akan Aku timpakan kepada siapa yng Aku 

kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku 

tetapkan rahmat-Ku bagi orang-orang yang bertakwa, yang 

menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat 

kami.”69 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat  َيُ ؤْتُ وْنَ الزَّكٓوة adalah 

orang yang membayar zakat untuk menyucikan jiwa mereka. Ini 

mencakup zakat jiwa dan zakat harta. Dikhususkannya penyebutan zakat 

disini adalah untuk mengobati penyakit orang-orang materialistis seperti 

 
66 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 3, hlm. 475.  
67 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 117.  
68 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 3, hlm 587. 
69 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 170.   
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Yahudi dan sejenisnya karena jiwa manusia bersifat kikir. Kata  َالزَّكٓوة disini 

berarti ibadah zakat.70  

35. Surah At-Taubah ayat 5 (الزكاة) 

وُْهُمْ وَخُذُوْهُمْ وَاحْصُرُوْهُمْ وَا قْ عُدُوْا لَِمُْ كُلَّ فاَِذَا انْسَلَخَ الََْشْهُرُ الْْرُمُُ فاَقْ تُ لُوا الْمُشْركِِيَْْ حَيْثُ وَجَدْتُُّ
َ غَفُوْرٌ رَّحِيْمٌ مَرْصَدٍۚ فاَِنْ  لَهُمِْۗ اِنَّ اللّٰٓ تََبُ وْا وَاقَاَمُوا الصَّلٓوةَ وَآتَ واُ الزَّكٓوةَ فَخَلُّوْا سَبيِ ْ  

“Apabila telah habis bulan-bulan haram, maka peranglah orang-

orang Musyrik dimana saja kamu temui, tangkaplah dan kepunglah 

mereka, dan awasilah di tempat pengintaian. Jika mereka bertobat 

dan melaksanakan shalat serta menunaikan zakat, maka berilah 

kebebasan kepada mereka. Sungguh, Allah Maha Pengampun, 

Maha Penyayang.”71  

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat   َوَآتَ واُ الزَّكٓوة  adalah 

menunaikan zakat, yang merupakan amal paling mulia yang 

berhubungan dengan manusia lain yang berdampak pada terwujudnya 

pemerataan sosial dalam Islam, memberikan andil terbesar untuk 

memecahkan masalah kemiskinan, dan memberi manfaat kepada orang-

orang fakir. Kata  َالزَّكٓوة disini berarti ibadah zakat.72  

36. Surah At-Taubah ayat 11 (الزكاة) 

لُ الَْٓيٓتِ لقَِوْمٍ ي َّ  عْلَمُوْنَ فاَِنْ تََبُ وْا وَاقَاَمُوا الصَّلٓوةَ وَاتَٓ واُ الزَّكٓوةَ فاَِخْوَانكُُمْ فِِ الدِٰيْنِ ِۗوَنُ فَصِٰ  
“Dan jika mereka bertobat, melaksanakan shalat dan menunaikan 

zakat, maka (berarti mereka itu) adalah saudara-saudaramu 

seagama. Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang 

mengetahui.”73  

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat   ُالزَّكٓوةَ وَآتَ وا  adalah 

memberikan zakat, yang diwajibkan atas mereka yang menunjukkan 

 
70 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 5, hlm. 124. 
71 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya,,, hlm. 187.  
72 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 5, hlm. 454. 
73 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya,,, hlm. 188.  
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solidaritas antar umat Islam dan kebenaran akidah. Kata  َالزَّكٓوة disini berarti 

ibadah zakat.74    

37. Surah At-Taubah ayat 18 (الزكاة) 

اَ يَ عْمُرُ مَسٓجِدَ  َ ِۗفَ عَ انََّّ ِ وَالْيَ وْمِ الَْٓخِرِ وَاقَاَمَ الصَّلٓوةَ وَآتَى الزَّكٓوةَ وَلََْ يََْشَ اِلََّ اللّٰٓ ِ مَنْ آمَنَ بِِللّٰٓ سآى  اللّٰٓ
كَ انَْ يَّكُوْنُ وْا مِنَ الْمُهْتَدِيْنَ  ىِٕ

ۤ
 اوُلٓ

“Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-

orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) 

melaksanakan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada 

apa pun) kecuali kepada Allah. Maka mudah-mudahan mereka 

termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk.”75 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat  َوَآتَى الزَّكٓوة adalah 

menunaikan zakat kepada orang-orang yang berhak, dan dikenal berhak 

untuk itu. Kata  َالزَّكٓوة disini berarti ibadah zakat.76 

38. Surah At-Taubah ayat 71 (الزكاة) 

اوَْليِاَۤءُ بَ عْضٍٍۘ يََْمُرُوْنَ بِِلْمَعْرُوْفِ وَيَ ن ْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَيقُِيْمُوْنَ الصَّلٓوةَ وَالْمُؤْمِنُ وْنَ وَالْمُؤْمِنٓتُ بَ عْضُهُمْ 
َ عَزيِْ زٌ حَكِيْ  ُ ِۗاِنَّ اللّٰٓ كَ سَيَْحَْهُُمُ اللّٰٓ ىِٕ

ۤ
َ وَرَسُوْلهَ ِۗاوُلٓ مٌ وَيُ ؤْتُ وْنَ الزَّكٓوةَ وَيطُِي ْعُوْنَ اللّٰٓ  

“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, 

sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. 

Mereka menyuruh (berbuat) yang ma’ruf, dan mencegah dari yang 

mungkar, melaksanakan shalat, menunaikan zakat, dan taat kepada 

Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh Allah. 

Sungguh, Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana.”77 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat  َالزَّكٓوة   وَيُ ؤْتُ وْنَ 

adalah orang-orang mukmin menunaikan zakat, yang wajib atas mereka 

ditambah dengan sedekah-sedekah sunnah. Kata  َالزَّكٓوة disini berarti ibadah 

zakat.78 

 
74 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 5, hlm. 469.   
75 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya,,, hlm. 189. 
76 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 5, hlm. 486. 
77 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya,,, hlm. 198. 
78 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 5, hlm. 661.  
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39. Surah Al-Kahfi ayat 81 (الزكاة) 

نْهُ  مَُا خَيْاً مِٰ زكَٓوةً وَّاقَْ رَبَ رُحْْاًفاَرََدْنَاَ انَْ ي ُّبْدِلَِمَُا رَبُِّ  
“Kemudian kami menghendaki, sekiranya Tuhan mereka 

menggantinya dengan (seorang anak lain) yang lebih baik 

kesuciannya daripada (anak) itu dan lebih sayang (kepada ibu 

bapaknya).”79 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat  ًنْهُ زكَٓوة  adalah خَيْاً مِٰ

yang lebih baik kesuciannya. Yaitu anak saleh dan bertakwa. Kata  ًزكَٓوة 

disini berarti yang suci.80 

40. Surah Maryam ayat 13 (الزكاة) 

 وَّحَناَنًَ مِٰنْ لَّدُنََّ وَزكَٓوةً ِۗوكََانَ تقَِيًّا
“Dan (kami jadikan) rasa kasih sayang (kepada sesama) dari Kami 

dan bersih (dari dosa). Dan dia pun seorang yang bertakwa.”81 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kata  ًزكَٓوة disini adalah 

kesucian atau suci (dari dosa).82 

41. Surah Maryam ayat 31 (الزكاة) 

 وَاوَْصٓنِْ بِِلصَّلٓوةِ وَالزَّكٓوةِ مَا دُمْتُ حَيًّا
 وَّجَعَلَنِْ مُبِٓكًَا ايَْنَ مَا كُنْتُ 

“Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkahi di mana saja aku 

berada, dan Dia memerintahkan kepadaku (melaksanakan) salat 

dan (menunaikan) zakat selama aku hidup.”83 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat  ِوَاوَْصٓنِْ بِِلصَّلٓوةِ وَالزَّكٓوة 

adalah dan Dia memerintahkan kepadaku untuk (mendirikan) shalat dan 

(menunaikan) zakat. Kata   ِالزَّكٓوة disini berarti ibadah zakat.84  

 
79 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 302.   
80 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 8, hlm 338.  
81 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 306.   
82 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 8, hlm 396.  
83 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 307.   
84 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 8, hlm. 419.  
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42. Surah Maryam ayat 55 (الزكاة) 

مَرْضِيًّا  ربَهِٰ عِنْدَ  وكََانَ  وَالزَّكٓوةِ   بِِلصَّلٓوةِ وكََانَ يََْمُرُ اهَْلَه   
“Dan dia menyuruh keluarganya, untuk (melaksanakan) salat dan 

(menunaikan) zakat, dan dia seorang yang diridai disisi Tuhannya.” 85 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat   بِِلصَّلٓوةِ وكََانَ يََْمُرُ اهَْلَه  

 adalah dia (Nabi Ismail) memerintahkan umatnya dan keluarganya   وَالزَّكٓوةِ  

agar melakukan dua ibadah yang sangat penting ini, yaitu shalat dan 

zakat. Kata     ِالزَّكٓوة disini berarti ibadah zakat.86  

43. Surah Al-Anbiya’ ayat 73 (الزكاة) 

مَّةً ي َّهْدُوْنَ بَِِ  هُمْ اىَِٕ يْٓتِ وَاقِاَمَ الصَّلٓوةِ وَايِْ تاَۤءَ الزَّكٓوةِۚ وكََانُ وْا لنَاَ عٓبِدِيْ وَجَعَلْن ٓ ناَا الِيَْهِمْ فِعْلَ الَْْ نَ مْرنََِ وَاوَْحَي ْ  
“Dan Kami menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin 

yang memberi petunjuk dengan perintah Kami, dan Kami 

wahyukan kepada mereka agar berbuat kebaikan, melaksanakan 

salat dan menunaikan zakat, dan hanya kepada Kami mereka 

menyembah.”87  

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat    َفِعْل الِيَْهِمْ  ناَا  اوَْحَي ْ

يْٓتِ وَاقِاَمَ الصَّلٓوةِ وَايِْ تاَۤءَ   الزَّكٓوةِۚ وكََانُ وْا لنَاَ عٓبِدِيْنَ الَْْ   adalah kami wahyukan mereka untuk 

mendorong manusia berbuat baik, menegakkan shalat dan menunaikan 

zakat. Dengan demikian, sempurnalah amal dan ilmu mereka. Kata ِۚالزَّكٓوة 

disini berarti ibadah zakat.88 

44. Surah Al-Hajj ayat 41 (الزكاة) 

نٰٓهُمْ فِِ الَْرَْضِ اقَاَمُوا الصَّلٓوةَ وَآتَ واُ الزَّكٓوةَ وَامََرُوْا بِِلْمَعْرُوْفِ وَنَِوَْا  ِ عَاقبَِةُ  الََّذِيْنَ اِنْ مَّكَّ عَنِ الْمُنْكَرِِۗ وَلِلّٰٓ
 الَْمُُوْرِ 

“(Yaitu) orang-orang yang jika Kami beri kedudukan di bumi, 

mereka melaksanakan salat, menunaikan zakat, dan menyuruh 

 
85 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 309.   
86 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 8, hlm. 462.  
87 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 328.  
88 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 9, hlm. 95. 
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berbuat makruf dan mencegah dari yang mungkar, dan kepada 

Allahlah kembali segala urusaan.”89 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat  َالزَّكٓوة  adalah آتَ واُ 

menunaikan zakat wajib. Kata  َالزَّكٓوة disini berarti ibadah zakat.90  

45. Surah Al-Hajj ayat 78 (الزكاة) 

  هُوَ  ابِْ رٓهِيْمَِۗ  ابَيِْكُمْ  مِلَّةَ  حَرجٍَِۗ  مِنْ  الدِٰيْنِ  فِِ   عَليَْكُمْ  جَعَلَ  وَمَا اجْتَ بٓىكُمْ  هُوَ وَجَاهِدُوْا فِِ اللِّٰٓ حَقَّ جِهَادِه 
نُ وْا شُهَدَاۤءَ عَلَى النَّاسِ  فاَقَيِْمُوا وَتَكُوْ  عَليَْكُمْ   شَهِيْدًا الرَّسُوْلُ  ليَِكُوْنَ  هٓذَا وَفِِْ  قَ بْلُ  مِنْ  الْمُسْلِمِيَْْ  سََٰٓىكُمُ 

ِ ِۗهُوَ مَوْلٓ   فنَِعْمَ الْمَوْلَٓ وَنعِْمَ النَّصِيُْ الصَّلٓوةَ وَآتوُا الزَّكٓوةَ وَاعْتَصِمُوْا بِِللّٰٓ
ىكُمْۚ  

“Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-

benarnya. Dia telah memilih kamu, dan Dia tidak menjadikan 

kesukaran untukmu dalam agama.(ikutilah) agama nenek 

moyangmu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamakan kamu orang-

orang muslim sejak dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al-Qur’an) 

ini, agar Rasul (Muhammad) itu menjadi saksi atas dirimu dan agar 

kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia. Maka 

laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat, dan berpegang teguhlah 

kepada Allah. Dia-lah pelindungmu, Dia sebaik-baik pelindung 

dan sebaik-baik penolong.”91 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat  فاَقَيِْمُوا الصَّلٓوةَ وَآتوُا

 adalah oleh karena itu, dekatkanlah diri kalian kepada Allah dengan  الزَّكٓوةَ 

berbagai macam amal-amal ketaatan (shalat dan zakat) karena Dia telah 

mengistimewakan kalian dengan berbagai bentuk keutamaan dan 

kemuliaan. Kata  َالزَّكٓوة disini berarti ibadah zakat.92  

46. Surah Al-Mu’Minun ayat 4 (الزكاة) 

 وَالَّذِيْنَ هُمْ للِزَّكٓوةِ فٓعلُِوْنَ 
“Dan orang yang menunaikan zakat.”93 

 
89 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 337.   
90 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 9, hlm. 252. 
91 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 341.  
92 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 9, hlm. 315.  
93 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 342.   
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Menurut Wahbah Az-Zuhaili yang dimaksud dengan kata  َالزَّكٓوة 

disini adalah berdasarkan pengertian etimologinya, yaitu at-Tazkiyah 

(membersihkan dan menyucikan diri). bisa juga yang dimaksudkan disini 

adalah zakat secara terminologi, yakni sejumlah harta yang dikeluarkan 

oleh seseorang dari nishab keoada fakir miskin. kata  َالزَّكٓوة disini berarti 

ibadah zakat.94 

47. Surah An-Nur ayat 37 (الزكاة) 

ِ وَاقِاَمِ الصَّلٓوةِ وَايِْ تاَۤءِ الزَّكٓوةِ يََۙاَفُ وْ  نَ يَ وْمًا تَ تَ قَلَّبُ فيِْهِ الْقُلُوْبُ  رجَِالٌ لََّ تُ لْهِيْهِمْ تَِاَرةٌَ وَّلََ بَ يْعٌ عَنْ ذكِْرِ اللّٰٓ
بْصَارُ وَالََْ   

“Orang yang tidak dilalaikan oleh perdagangan dan jual beli dari 

mengingat Allah, melaksanakan salat, dan menunaikan zakat. 

Mereka takut kepada hari ketika hati dan penglihatan menjadi 

guncang (hari kiamat).”95 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat  ِوَايِْ تاَۤءِ الزَّكٓوة adalah 

dan menunaikan zakat kepada pihak-pihak yang berhak 

mendapatkannya. Kata  ِالزَّكٓوة disini berarti ibadah zakat.96  

48. Surah An-Nur ayat 56 (الزكاة) 

الصَّلٓوةَ وَآتوُا الزَّكٓوةَ وَاطَِي ْعُوا الرَّسُوْلَ لعََلَّكُمْ تُ رْحَْوُْنَ وَاقَيِْمُوا   
“Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada 

Rasul (Muhammad), agar kamu diberi rahmat.”97 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat  َوَاتٓوُا الزَّكٓوة adalah 

menunaikan zakat, sebagai bentuk rasa syukur atas nikmat dan berbuat 

kebajikan kepada hamba yang miskin. Kata  َالزَّكٓوة  disini berarti ibadah 

zakat.98  

 
94 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 9, hlm. 331  
95 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 355.   
96 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 9, hlm. 586.  
97 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 357.  
98 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 9, hlm. 626.   
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49. Surah An-Naml ayat 3 (الزكاة) 

 الَّذِيْنَ يقُِيْمُوْنَ الصَّلٓوةَ وَيُ ؤْتُ وْنَ الزَّكٓوةَ وَهُمْ بِِلَْٓخِرةَِ هُمْ يُ وْقنُِ وْنَ 
“(Yaitu) orang-orang yang melaksanakan salat dan menunaikan 

zakat, dan mereka meyakini adanya akhirat.”99 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat  َوَيُ ؤْتُ وْنَ الزَّكٓوة adalah 

mereka mengeluarkan zakat yang diwajibkan. Kata  َالزَّكٓوة disini berarti 

ibadah zakat.100  

50. Surah Ar-Rum ayat 39 (الزكاة) 

نْ رِٰبًِ لِٰيَبُْ وَا۟ فِِاْ امَْوَالِ  تُمْ مِٰ كَ  وَمَاا آتَ ي ْ ىِٕ
ۤ
ِ فاَوُلٓ تُمْ مِٰنْ زكَٓوةٍ ترُيِْدُوْنَ وَجْهَ اللّٰٓ ِ وَۚمَاا آتَ ي ْ النَّاسِ فَلََ يَ رْبُ وْا عِنْدَ اللّٰٓ

 هُمُ الْمُضْعِفُوْنَ 
“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar harta 

manusia bertambah, maka tidak bertambah dalam pandangan 

Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu 

maksudkan untuk memperoleh keridaan Allah, maka itulah orang-

orang yang melipatgandakan (pahalanya).”101 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat  ٍزكَٓوة مِٰنْ  تُمْ  آتَ ي ْ   وَمَاا 

adalah dan apa yang kalian berikan berupa zakat, yaitu sedekah. Kata  ٍزكَٓوة 

disini berarti ibadah zakat.102 

51. Surah Luqman ayat 4 (الزكاة)  

 الَّذِيْنَ يقُِيْمُوْنَ الصَّلٓوةَ وَيُ ؤْتُ وْنَ الزَّكٓوةَ وَهُمْ بِِلَْٓخِرةَِ هُمْ يُ وْقنُِ وْنَِۗ 
“(Yaitu) orang-orang yang melaksanakan salat, menunaikan zakat 

dan mereka meyakini adanya akhirat.”103 

 
99 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 377.  
100 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 10, hlm. 281. 
101 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 408.   
102 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 11, hlm. 99. 
103 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 411.  
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Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat  َيُ ؤْتُ وْنَ الزَّكٓوة adalah 

mereka juga membayar zakat kepada pihak-pihak yang berhak 

menerimanya. Kata  َالزَّكٓوة disini berarti ibadah zakat.104  

52. Surah Al-Ahzab ayat 33 (الزكاة) 

َ وَرَسُوْلهَ ِۗ وَقَ رْنَ فِِْ ب يُُ وْتِكُنَّ وَلََ تَبََِّجْنَ تَبَُِّجَ الْْاَهِليَِّةِ الَْوُْلَٓ وَاقَِمْنَ  اَالصَّلٓوةَ وَآتِيَْْ الزَّكٓوةَ وَاطَِعْنَ اللّٰٓ   انََّّ
تَطْهِيْاًۚ  وَيطُهَِٰركَُمْ  الْبَ يْتِ  اهَْلَ  الرٰجِْسَ  عَنْكُمُ  ليُِذْهِبَ  اللُّٰٓ  يرُيِْدُ   

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 

berhias dan (bertingkah laku) seperti oang-orang jahiliah dahulu, 

dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan 

Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 

menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlulbait dan membersihkan 

kamu sebersih-bersihnya.”105  

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat  َوَآتِيَْْ الزَّكٓوة adalah 

membayar zakat, yaitu zakat fardhu yang diwajibkan oleh syara’ serta 

berbuat baik kepada orang lain. Kata  َالزَّكٓوة disini berarti ibadah zakat.106  

53. Surah Fussilat ayat 7 ( زكاةال ) 

 الَّذِيْنَ لََ يُ ؤْتُ وْنَ الزَّكٓوةَ وَهُمْ بِِلَْٓخِرةَِ هُمْ كٓفِرُوْنَ 
“(Yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan zakat dan mereka 

ingkar terhadap kehidupan akhirat.”107 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat  َالزَّكٓوة يُ ؤْتُ وْنَ   لََ 

adalah tidak mengeluarkan zakat karena bakhil dan hilangnya rasa belas 

kasih kepada makhluk lain, hal tersebut ialah kehinaan paling besar. Kata 

 disini berarti ibadah zakat.108 الزَّكٓوةَ 

 

 
104 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 11, hlm. 140.  
105 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 422.   
106 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 11, hlm. 332.  
107 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,,, hlm. 477.  
108 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsȋr Al-Munȋr,,, Jld. 12, hlm. 509.  
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54. Surah Al-Mujadalah ayat 13 (الزكاة) 

ُ عَليَْكُمْ فاَقَِ  يْمُوا الصَّلٓوةَ وَآتوُا ءاَشَْفَقْتُمْ انَْ تُ قَدِٰمُوْا بَيَْْ يدََيْ نََْوٓىكُمْ صَدَقٓتٍِۗ فاَِذْ لََْ تَ فْعَلُوْا وَتََبَ اللّٰٓ
َ وَرَسُوْلهَ ِۗ تَ عْمَلُوْنَ  بِاَ ٌۢخَبِيٌْ  وَاللُّٰٓ الزَّكٓوةَ وَاطَِي ْعُوا اللّٰٓ  

“Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu 

memberikan sedekah sebelum (melakukan) pembicaraan dengan 

Rasul? Tetapi jika kamu tidak melakukannya dan Allah telah 

memberi ampun kepadamu, maka laksanakanlah salat, dan 

tunaikanlah zakat serta taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya! Dan 

Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”109 

 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat  َوَاتٓوُا الزَّكٓوة adalah 

maka senantiasalah kalian menegakkan shalat dan menunaikan zakat 

secara konsisten, janganlah kalian teledor dalam melaksanakannya. Kata 

  disini berarti ibadah zakat.110 الزَّكٓوة

55. Surah Al-Muzzammil ayat 20 (الزكاة) 

نَ ٱلَّذِ  ُ يُ قَدِٰرُ ٱلَّيْلَ  إِنَّ ربََّكَ يَ عْلَمُ أنََّكَ تَ قُومُ أدَْنََٓ مِن ث لُثَُىِ ٱلَّيْلِ وَنِصْفَهُۥ وَث لُثُهَۥُ وَطاَائفَِةٌ مِٰ ينَ مَعَكَ ۚ وَٱللَّّ
ونُ مِنكُم مَّرْضَىٓ ۙ  وَٱلن َّهَارَ ۚ عَلِمَ أَن لَّن تَُْصُوهُ فَ تاَبَ عَليَْكُمْ   فٱَقْ رَءوُا۟ مَا تَ يَسَّرَ مِنَ ٱلْقُرْءاَنِ ۚ عَلِمَ أَن سَيَكُ 

تَ غُونَ مِن فَضْلِ ٱللَِّّ  تلُِونَ فِِ سَبيِلِ ٱللَِّّ   فٱَقْ رَءوُا۟ مَا تَ يَسَّرَ  وَءاَخَرُونَ يَضْربِوُنَ فِِ ٱلْْرَْضِ يَ ب ْ  ۙ وَءاَخَرُونَ يُ قَٓ
َ قَ رْضًا حَسَناً ۚ وَمَا تُ قَدِٰمُوا۟ لِْنَفُسِ  نْ خَيٍْ تََِدُوهُ عِندَ  مِنْهُ ۚ وَأقَيِمُوا۟ ٱلصَّلَوٓةَ وَءاَتوُا۟ ٱلزَّكَوٓةَ وَأقَْرضُِوا۟ ٱللَّّ كُم مِٰ

َ غَفُورٌ رَّحِيمٌٌۢ ٱللَِّّ هُوَ خَيًْ  َ   إِنَّ ٱللَّّ ا وَأعَْظمََ أَجْراً ۚ وَٱسْتَ غْفِرُوا۟ ٱللَّّ  
“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau 

(Muhammad) berdiri (salah) kurang dari dua pertiga malam, atau 

seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan 

dari orang-orang yang bersamamu. Allah menetapkan ukuran 

malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat 

menentukan batas-batas waktu itu, maka Dia memberi keringanan 

kepadamu, karena itu bacalah apa yang muda (bagimu) dari Al-

Qur’an, Dia mengetahui bahwa akan ada diantara kamu orang-

orang yang sakit, dan yang lain berjalan di bumi mencari sebagian 

karunia Allah, dan yang lain berperang di jalan Allah, maka 

bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur’an dan 

laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman 

yang baik. Kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu 
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niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai 

balasan yang paling baik. Dan yang paling besar pahalanya. Dan 

mohonlah ampunan kepada Allah, sengguh, Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang.”111 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat  َوَءاَتوُا۟ ٱلزَّكَوٓة adalah 

dan tunaikanlah zakat, artinya yang wajib. Kata  َٱلزَّكَوٓة disini berarti ibadah 

zakat.112 

 

56. Surah Al-Bayyinah ayat 5 (الزكاة) 

َ مُُْلِصِيَْْ لهَُ الدِٰيْنَ حُنَ فَاۤءَ وَيقُِيْمُوا الصَّلٓوةَ وَيُ ؤْتوُا الزَّ  كٓوةَ وَذٓلِكَ دِيْنُ الْقَيِٰمَةِِۗ وَمَاا امُِرُواْا اِلََّ ليَِ عْبُدُوا اللّٰٓ  
“Padahal mereka hanya diperintahkan menyembah Allah, dengan 

ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan 

juga agar melaksanakan salat dan menunaikan zakat, dan yang 

demikian itulah agama yang lurus (benar).”113 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili maksud dari kalimat  َوَيُ ؤْتوُا الزَّكٓوة adalah 

memberikan zakat kepada orang-orang yang berhak menerimanya 

dengan jiwa yang riang ketika jatuh temponya. Kata  َالزَّكٓوة  disini berarti 

ibadah zakat.114  
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